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Audit quality is a very complex issue. Audit quality in the public
sector is related to the probability of an auditor who can find and report a
fraud that occurs in an agency or government. This study aims to examine
the effect of independence, integrity, and skepticism on audit quality
moderated by professional ethics at the BPK RI Representative Office for
Bali Province with a sample of 64 auditors using the purposive sampling
method with the Moderated Regression Analysis (MRA) analysis technique.
The results of the analysis show that independence, integrity, and skepticism
have a positive effect on audit quality. Professional ethics strengthens the
influence of independence, integrity and skepticism on audit quality. The
theoretical implication of this research is to provide confirmation of agency
theory, namely that auditors mediate conflicts that occur between principals
and agents as well as attribution theory which explains that audit quality
produced by BPK RI auditors Representative for Bali Province can be
influenced by the behavior of individual auditors. The practical implication
of this research is to provide input to the auditors of the BPK RI
Representative Office for Bali Province so that they can carry out audit
assignments properly and responsibly.
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Kualitas audit merupakan suatu isu yang sangat kompleks. Kualitas
audit pada sektor publik terkait dengan probabilitas seorang auditor yang
dapat menemukan dan melaporkan suatu penyelewengan yang terjadi pada
suatu instansi atau pemerintah. Penelitin ini bertujuan untuk menguji
pengaruh independensi, integritas, dan skeptisisme terhadap kualitas audit
yang dimoderasi oleh etika profesi di Kantor BPK RI Provinsi Bali dengan
sampel sebanyak 64 auditor menggunakan metode purposive sampling
dengan teknik analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil
analisis menunjukkan independensi, integritas, dan skeptisisme berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Etika profesi memperkuat pengaruh
independensi, integritas, dan skeptisisme terhadap kualitas audit. Implikasi
teoritis penelitian ini adalah memberikan konfirmasi teori keagenan yakni
auditor menengahi konflik yang terjadi antara prinsipal dan agen serta teori
atribusi yang menjelaskan mengenai kualitas audit dihasilkan oleh auditor
BPK RI Provinsi Bali dapat dipengaruhi oleh perilaku individual auditor.
Implikasi praktis penelitian ini adalah memberikan masukan kepada auditor
Kantor BPK RI Provinsi Bali agar dapat melaksanakan penugasan audit
dengan baik dan penuh tanggung jawab.
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PENDAHULUAN

Penerapan good governance di Indonesia dapat terwujud salah satunya dengan pelaksanaan
akuntabilitas sektor publik dan transparasi kinerja diperlukannya suatu lembaga atau badan
independen untuk memeriksa pengelolaan keuangan negara sehingga akan tercapainya pembangunan
nasional. Pemeriksaan tersebut dilakukan oleh suatu lembaga atau badan yang bernama Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) yang bersifat bebas dan mandiri. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia No.15 Tahun 2006, pemeriksaan adalah proses mengidentifikasi
masalah, menganalisis, serta mengevaluasi yang dilaksanakan sesuai dengan standar yang berlaku
dengan tujuan untuk menilai pengelolaan dan tanggung jawab keuangan milik negara. Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara tahun 2017 menyatakan bahwa terdapat tiga jenis pemeriksaan
keuangan negara, yaitu: pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja, pemeriksaan dengan tujuan
tertentu (PDTT) yang memiliki tujuan tersendiri. Hasil dari pemeriksaan adalah berupa LHP (Laporan
Hasil Pemeriksaan) yang nantinya akan disampaikan kepada DPR/DPD/DPRD dan juga akan
disampaikan kepada pemerintah untuk melakukan koreksi serta penyesuaian yang mungkin
diperlukan. Selanjutnya, LHP akan dinyatakan terbuka untuk umum dan dapat diakses oleh
masyarakat, kecuali yang mengandung unsur pidana dan diproses secara hukum (SPKN, 2017).

Setiap anggota BPK dan pemeriksa harus mematuhi kode etik yang berisikan norma-norma
dalam menjalankan tugasnya. Jika auditor sudah melakukan tugasnya sesuai standar dan kode etik
yang berlaku, maka seharusnya kasus-kasus penyimpangan tidak akan terjadi. Kualitas audit seorang
editor dicapai dengan menerapkan standar dan prisip audit, serta menaati kode etik profesi seorang
akuntan (Syahmina, 2016). Walaupun dengan adanya standar pemeriksaan dan kode etik, tetap
terdapat beberapa oknum yang melakukan penyimpangan dalam proses pemeriksaan. Hal ini
ditunjukkan pada ACCH (Anti-Corruption Clearing House) yang menyatakan kasus korupsi di
Indonesia pada tahun 2014 hingga 2018 mengalami peningkatan. Pada Agustus 2022 KPK juga
terdapat kasus perwakilan BPK di wilayah Sulawesi Selatan menjadi tersangka kasus penyuapan
dalam laporan keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan pada tahun 2020 (cnnindonesia.com). Berdasarkan kasus-kasus tersebut mengindikasikan
bahwa auditor cenderung mementingkan kepentingan pribadi mereka, daripada memenuhi tanggung
jawab yang mereka pikul yang dapat menyebabkan penyimpangan dan pelanggaran kode etik auditor
tersebut.

Laporan audit yang berkualitas perlu disusun secara tepat. Dalam meningkatkan kualitas audit,
diperlukan seorang auditor yang memadai agar tingginya kualitas audit yang dihasilkan dan hasilnya
dapat dipercaya oleh pengguna informasi keuangan (Anggriawan & Sukartha, 2021). Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah independensi. Independensi merupakan sikap dan
tindakan auditor untuk tidak memihak dan tidak dipengaruhi oleh siapapun dalam melakukan
pemeriksaan, serta sebagai dasar utama seorang auditor dapat dipercaya oleh masyarakat umum (Gita
& Dwirandra, 2018). Hal ini didukung penelitian sebelumnya oleh Gita & Dwirandra (2018),
Landarica & Arizqi (2020), serta Anggriawan & Sukartha (2021) menyatakan independensi memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil penelitian oleh Mulyani & Munthe
(2019) dan Avri et al., (2021) independensi memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Kualitas audit juga dipengaruhi oleh faktor integritas. Integritas sebagai salah satu komponen
etika profesi yang harus dimiliki auditor. SPKN (2017) menjelaskan bahwa integritas ditunjukkan
dengan satu kesatuan yang utuh dari mutu, sifat, atau keadaan yang dapat diwujudkan dengan sikap
auditor yang jujur, objektif, dan tegas dalam menerapkan prinsip, nilai, dan keputusan. Hal ini
didukung penelitian sebelumnya oleh Gita & Dwirandra (2018), Ari et al., (2021), Anggriawan &
Sukartha (2021), serta Apdaresena (2022) menyatakan bahwa integritas mampu memberikan pengaruh
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positif terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Karismanda et al. (2021)
integritas tidak mampu atau tidak mempunyai berpengaruh terhadap kualitas audit.

Skeptisisme juga mampu mempengaruhi kualitas audit. Skeptisisme yaitu sikap kritis auditor
terhadap bukti audit agar dapat menghasilkan kualitias audit yang semakin berkualitas. (Merawati &
Ariska, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Merawati & Ariska (2018), Mulyani
& Munthe (2019), dan Landarica & Arizgi (2020) menyatakan skeptisisme mampu menunjukkan
pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Oktavia &
Helmy (2019) dan Apdaresena (2022) yang menyatakan skeptisisme mempunyai pengaruh negatif
terhadap kualitas audit.

Hasil temuan yang berbeda di atas disebabkan karena terdapat variabel lain yang mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen atau lebih dikenal dengan variabel
moderasi (Sugiyono, 2018:69). Variabel moderasi pada penelitian ini yaitu etika profesi editor. Dalam
etika profesi seorang auditor harus memiliki sifat bertanggung jawab, dengan menjunjung etika profesi
maka mampu memberikan dorongan terhadap auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas
tinggi (Maulita & Suryono, 2018). Hal ini didukung penelitian sebelumnya oleh Prabhawanti &
Widhiyani (2018), Sarca & Rasmini (2019), Siahaan & Simanjuntak (2019), Risandy et al. (2019),
Maharani & Trisnawati (2022), Puspitasari et al. (2019), dan Marsela & Indrijawati (2022) yang
menemukan bahwa etika profesi sebagai moderasi berpengaruh terhadap kualitas audit.

Sejalan dengan latar belakang yang dipaparkan serta ditemukannya perbedaan pada hasil
penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian yaitu:

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit

H2: Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit

H3: Skeptisisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit

H4: Etika profesi memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit
H5: Etika profesi memperkuat pengaruh integritas terhadap kualitas audit
H6: Etika profesi memperkuat pengaruh skeptisisme terhadap kualitas audit

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif metode asosiatif digunakan untuk mengetahui
bagaimana peran etika profesi memoderasi pengaruh independensi, integritas, dan skeptisisme
terhadap kualitas audit. BPK RI Provinsi Bali dipilih sebagai lokasi penelitian dengan menggunakan
sampel sebanyak 64 orang auditor. Sampel dipilih menggunakan metode porpusive sampling sehingga
memperoleh 64 sampel dari 69 populasi. Pengumpulan data melalui metode survei dengan penyebaran
kuesioner dan diuji kelayakannya mengggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif, asumsi klasik dan Moderated Regression Analysis (MRA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden digolongkan dalam empat jenis yaitu jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir, jabatan pemeriksa, dan pengalaman kerja.
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Tabel 1.
Karakteristik Responden

No Karakteristik Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki - laki 29 454
1 Perempuan 35 54.6
Total 64 100
21-30 13 20.3
Usia 31-40 25 39.1
2 41-50 16 25.0
51-60 10 15.6
Total 64 100
Sl 40 62.5
3 Pendidikan Terakhir S2 24 375
S3 0 0
Total 64 100
Pemeriksa Pertama 23 35.9
Jabatan Pemeriksa Pemer_iksa Muda 32 50.0
4 Pemeriksa Madya 9 14.1
Pemeriksa Utama 0 0
Total 64 100
2-5 13 20.3
5 Pengalaman Kerja 6-10 5 7.8
>10 46 71.9
Total 64 100

Sumber: Data primer, diolah 2023

Jumlah responden penelitian ini sebanyak 64 responden. Sebagian besar responden dengan
kelamin perempuan yaitu 54.6 persen atau 35 orang, yang berarti mayoritas responden perempuan.
Jika dilihat dari usia responden sebagian besar memiliki usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 25 orang
atau 31.9 persen yang berarti mayoritas responden berusia 31-40 tahun. Dilihat dari pendidikan
terakhir diketahui bahwa sebagian besar tingkat pendidikan responden adalah S1 sebanyak 40 orang
atau 62.5 persen yang berarti bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan S1. Selanjutnya
dilihat berdasarkan jabatan pemeriksa sebagian besar responden memiliki jabatan sebagai pemeriksa
muda yakni sebanyak 32 orang atau 50 persen yang berarti mayoritas responden memiliki jabatan
pemeriksa muda. Karakteristik responden dilihat dari pengalaman kerja sebagian besar responden
memiliki pengalaman kerja >10 tahun yaitu sebanyak 46 orang atau 71.9 persen, yang menunjukkan
mayoritas responden memiliki pengalaman kerja selama >10 tahun.

Tabel 2.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Kualitas Audit 64 18,00 30,00 26,563 3,121
Independensi 64 21,00 30,00 26,266 3,098
Integritas 64 30,00 50,00 40,953 6,280
Skeptisisme 64 19,00 30,00 26,047 3,219
Etika Profesi 64 30,00 50,00 43,875 4,907

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 2 menunjukkan kualitas audit memiliki nilai minimum 21 sedangkan nilai maksimum 30,
kemudian nilai rata-rata kualitas audit 26,563 dan standar deviasi data kualitas audit adalah 3,121.
Nilai minimum independensi 18 dan nilai maksimum 30, dengan rata-rata independensi 26,266 dan
standar deviasi data independensi adalah 3,098. Integritas dideskripsikan memiliki nilai minimum 30

Etika Profesi Memoderasi Pengaruh Independensi, Integritas, dan Skeptisisme Terhadap Kualitas Audit BPK RI
Perwakilan Provinsi Bali,
Putu Dian Wulandari dan Made Yenni Latrini



2217 e-ISSN: 2337-3067

sedangkan nilai maksimum 50, dengan nilai rata-rata integritas 40,953 dan standar deviasi data
integritas adalah 6,280. Septisisme dideskripsikan mempunyai nilai paling kecil 19 dan nilai paling
besar yaitu 30, dengan nilai rata-rata skeptisisme 26,0469 dan standar deviasi data skeptisisme adalah
3,219. Etika profesi dengan nilai minimum 30 dan nilai maksimum 50, dengan nilai rata-rata etika
profesi sebesar 43,875 dan standar deviasi data etika profesi adalah 4,907.

Temuan penelitian ini menunjukkan hasil pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov smirnov
memperoleh hasil 0,248. Nilai tersebut lebih tinggi atau berada di atas nilai signifikansi 0,005, hal ini
bermakna bahwa data memiliki distribusi normal. Nilai tolerance digunakan sebagai pengujian
multikolinearitas, dilihat dari variabel independensi, integritas, skeptisisme, dan etika profesi lebih
tunggi atau berada di atas 10 persen dan nilai VIF lebih rendah dari 10, maka dapat disimpulkan tidak
ditemukan gejala multikolinieritas. Uji glejser sebagai pengujian heteroskedastisitas menunjukkan
nilai signifikansi masing-masing variabel di atas 0,005, mengindikasikan bahwa gejala
heteroskedastisitas tidak terjadi pada model penelitian.

Tabel 3.
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) ,008 ,046 ,169 ,866
Independensi (X1) ,517 ,099 ,514 5,235 ,000
Integritas (X2) 1,360 487 1,352 2,792 ,007
Skeptisisme (Xs) 1,623 439 1,614 3,696 ,000
Etika Profesi (2) ,220 ,099 ,219 2,231 ,030
X1.Z ,356 ,167 ,354 2,125 ,038
X2.Z 7,294 2,718 7,253 2,684 ,010
X3.Z 7,392 2,677 7,351 2,761 ,008

Sumber: data primer diolah, 2023

Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi moderasi, maka dapat dibuat persamaan strukturalnya
sebagai berikut:
Y = 0,008 + 0,517 X1 + 1,360 X2 + 1,623 X3 + 0,220 Z + 0,356X1Z + 7,294 X2Z + 7,392

Nilai konstanta sebesar 0,008 memiliki arti apabila independensi, integritas, skeptisisme, etika
profesi, interaksi antara independensi dengan etika profesi, interaksi antara integritas dengan etika
profesi, dan interaksi antara skeptisisme dengan etika profesi dinyatakan konstan dengan angka nol,
sehingga nilai kualitas audit adalah sebesar 0,008.

Independensi (X1) memilliki nilai 0,517, jika independensi bernilai 1 satuan maka kualitas audit
akan mengalami peningkatan sebesar 0,517. Integritas (X2) memiliki nilai 1,360, ini bermakna jika
integritas bernilai 1 satuan maka akan terjadi peningkatan 1,360 pada kualitas audit. Skeptisisme (X3)
dengan nilai 1,623 yang bermakna jika skeptisisme bernilai 1 satuan, kualitas audit akan mengalami
peningkatan 1,623. Etika profesi (Z) memiliki nilai 0,220 yang berarti jika etika profesi bernilai 1
satuan maka kualitas audit akan mengalami pengingkatan sebesar 0,220. Interaksi antara independensi
dengan etika profesi (X1.Z) memiliki nilai 0,356 yang berarti jika interaksi antara independensi dengan
etika profesi bernilai 1 satuan, akan terjadi peningkatan 0,356 pada kuakitas audit. Interaksi antara
integritas dengan etika profesi (X2.Z) memiliki nilai 7,294 yang berarti jika interaksi antara integritas
dengan etika profesi bernilai 1 satuan, akan terjadi peningkatan kualitas audit sebanyak 7,294.
Interaksi antara skeptisisme dengan etika profesi (Xs.Z) sebesar 7,392 yang berarti jika interaksi antara
skeptisisme dengan etika profesi bernilai 1 satuan, akan terjadi peningkatan 7,392 pada kualitas audit.
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Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini sebesar 0,865. Hal ini berarti kualitas audit mampu
dipengaruhi oleh masing-masing variabel independen sebesar 86,5 persen dan 13,5 persen dijelaskan
variabel yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Hasil temuan dan analisis dari uji F
dengan signifikansi memperlihatkan nilai F hitung sebanyak 58,706, yang bermakna bahwa model
layak untuk digunakan.

Pengaruh independensi terhadap kualitas audit didapatkan nilai koefisien 0,517 dengan
signifikansi t 0,000. Hasil ini berarti independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit, maka H1 diterima. Hasil ini searah dengan penelitian sebelumnya Gita & Dwirandra
(2018), Mardijuwono & Subianto (2018), Meiryani (2019), Landarica & Arizqi (2020), dan Prabowo
& Suhartini (2021) yang menyatakan independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit.

Pengaruh integritas terhadap kualitas audit didapatkan nilai koefisien 1,360 dengan signifikansi
t 0,007. Hasil ini berarti integritas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit,
sehingga H2 diterima. Hasil ini searah dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gita &
Dwirandra (2018), Prabowo & Suhartini (2021), Octaviani et al. (2021), Marsela & Indrijawati (2022),
serta Apdaresena (2022) juga menyatakan integritas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kualitas audit.

Pengaruh skeptisisme terhadap kualitas audit didapatkan nilai koefisien 1,623 dengan
signifikansi t 0,000. Hasil ini berarti skeptisisme memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit,
sehingga H3 diterima. Hasil ini searah dengan penelitian sebelumnya oleh Mardijuwono & Subianto
(2018), Mulyani & Munthe (2019), Landarica & Arizqi (2020), Puspitarani & Mapuasari (2020), serta
Marsela & Indrijawati (2022) yang menyatakan skeptisisme memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas audit.

Etika profesi dalam memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit didapatkan nilai
koefisien 0,356 dengan Signifikansi t 0,038. Hasil ini berarti etika profesi mampu memperkuat
pengaruh independensi terhadap kualitas audit, sehingga H4 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa
etika profesi mampu memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Hasil ini juga
didukung dari penelitian terdahulu oleh Prabhawanti & Widhiyani (2018), Sarca & Rasmini (2019),
Siahaan & Simanjuntak (2019), dan Risandy et al. (2019) yang menyatakan etika profesi mampu
memoderasi hubungan independensi terhadap kualitas audit.

Etika profesi dalam memperkuat pengaruh integritas terhadap kualitas audit didapatkan nilai
nilai koefisien 7,294 dengan signifikansi t 0,010 < 0,05. Hasil ini bermakna bahwa etika profesi
mampu memperkuat pengaruh integritas terhadap kualitas audit, sehingga H5 diterima. Hasil ini juga
didukung dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siahaan & Simanjuntak (2019) dan Risandy
et al. (2019) menyatakan etika profesi mempunyai kemampuan dalam memperkuat pengaruh integritas
terhadap kualitas audit.

Etika profesi dalam memperkuat pengaruh skeptisisme terhadap kualitas audit didapatkan nilai
koefisien 7,392 dengan nilai signifikansi t 0,008 < 0,05. Hasil ini bermakna bahwa etika profesi
mempunyai kemampuan untuk memperkuat pengaruh skeptisisme terhadap kualitas audit, sehingga
H6 diterima. Hasil ini juga didukung dari penelitian terdahulu oleh Puspitasari et al. (2019) dan
Marsela & Indrijawati (2022) menyatakan etika profesi mampu memperkuat pengaruh skeptisisme
terhadap kualitas audit.

Implikasi teoritis pada penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yakni pada penelitian ini
auditor menengahi konflik yang terjadi antara prinsipal dan agen dengan melakukan pemeriksaan dan
menghasilkan laporan hasil pemeriksaan yang berkualitas. Sejalan dengan teori atribusi mengenai
seseorang dalam menjelaskan alasan atau penyebab atas perilaku yang dilakukan orang lain atau
dirinya sendiri yang ditentukan dari internal maupun eksternal, serta kaitannya dengan penelitian ini
yaitu kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor BPK RI Provinsi Bali dapat dipengaruhi oleh perilaku
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individual auditor. Pengaruh perilaku individual inilah yang diyakini dapat membuat seorang auditor
dapat berperilaku independen, berintegritas, dan skeptis sebagai penentu kualitas audit yang akan
dihasilkan. Implikasi praktis pada penelitian ini dapat memberikan masukan kepada auditor,
khususnya auditor pada Kantor BPK RI Provinsi Bali agar dapat melaksanakan penugasan audit
dengan baik dan penuh tanggung jawab sehingga nantinya dapat memberikan laporan hasil
pemeriksaan yang memiliki kualitas tinggi dan tentunya dapat dipercaya oleh publik.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemaparan seluruh hasil analisis data, pengujian statistik, serta pembahasan memberikan
beberapa kesimpulan yaitu pada hasil yang pertama independesi mempunyai pengaruh positif terhadap
kualitas audit. Hasil kedua menunjukkan integritas mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas
audit, skeptisisme mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit, etika profesi memiliki
kemampuan untuk memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit, etika profesi
mempunyai kemampuan memperkuat pengaruh integritas terhadap kualitas audit, etika profesi
mempunyai kemampuan memperkuat pengaruh skeptisisme terhadap kualitas audit. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata terendah terdapat pada variabel integritas.
Berdasarkan hal tersebut, disarankan bagi auditor BPK RI Provinsi Bali untuk meningkatkan
integritasnya melalui peningkatan kejujuran dan sikap bijaksana auditor. Penelitian selanjutnya
diharapkan nantinya menambah penggunaan variabel lain mengingat nilai dari R Square sebesar 0,865
(86,5%) vyang berarti bahwa masih ada sebanyak 13,5% faktor (variabel) lain yang dapat
mempengaruhi kualitas audit.
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